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ABSTRAK '

Singkong dapat menjadi sumber pangan alternatif dan sumber bioenergi yang paling efisien dibandingkan
dengan tebu dan jagung, yang menjadi sumber utama bioetanol dunia. Penelitian ini bertujuan untuk
mengumpulkan informasi teknologi budidaya singkong, dari sisi klon, pengolahan lahan, penanaman dan
pemupukan, yang diterapkan oleh petani di Kota Bengkulu beserta produktivitasnya. Survey dilakukan dengan
mengidentifikasi pertanaman singkong yang sudah tumbuh dan cukup umur untuk dipanen, mendiskusikan
dengan petani teknik budidaya yang diterapkan, membeli, mengukur pertumbuhan dan memanen tanaman

diterapkan oleh petaai boragam sehingga produktivitasnya beragam dengan rentang 19 — 75 ton ha”'. Petani
memilik kionokion yang reinh terbukti berproduksi tinggi di daerahnya maupun di daerah lain, Produktivita
silghony yauy iinggi discbabkan olch penggunaan bibit unggul produksi tinggi, pengolahan lahan sempurna dan
pomupukan kandang yang dicampur pada saat pengolahan lahan.  Fleksibilitas pemanenan whi dapat
dimanfaatkan oleh petani untuk mengatasi deteriorasi fisiologis pasca panen. Penclitian jebih lanjutl periu
difokuskan tentang keseuaian klon dan teknik budidaya yang meliputi pemupukan anorganik dan hayati dengan
mikroba pemacu pertumbuhan tanaman, serta kualitas singkong untuk bahan pangan dan biocthano!,

Kata kunci: singkong, petani, produktivitas, teknik budidaya

ABSTRACT

Cassava can be the most efficient crop for food and altervative energy as compared with sugarcane and
corn, currently main feeding sources of world bioethanol. A Survey was conducted to gather information
regarding cultural techniques used Jor growing cassava, with regard to clone/genetic selection, soil tillage,
planting pattern and fertilization applied by farmers in Bengkulu C ity, and their related root productivity. Plots
of cassava crops reaching their maturity were identified. Discussions were accomplished farmers regarding with
cultural techniques in growing cassava, Jollwed by measuring plant growth and taking samples for assessing
rool growith and yield, The results demonstrated that Jarmers varied in applying cultural techniques for growing
cassava hence their cassava yields varied greatly from 19 to 75 ton ha'. Farmers selected cassava propagules
based on information, both from their own vicinity or from other places, that they are high yielding, High root
productivity was related to the use of high-yielding varieties, full tillage combined with manure fertilization, The
advantage of flexibility in harvesting root were employved by farmers with daily harvesting to aleviate post-
harvest physiological deterioration in selling fresh root, Based on this informastion, further researches should
be focused on the suitability of cassava clones with specific environment, cultural techniques, including
anorganic fertilization, the use of plant growth promoting rhizobacteri and their related root qualities for food
and bioethanol.

Key words: cassava, farmers, cultural techniques, yield

PENDAHULUAN pangan alternative beras dan sangat

Singkong adalah tanaman yang potensial dikembangkan sebagai sumber
memiliki daya adaptasi yang tinggi untuk energi  bioetanol yang lebih efisien
tumbuh dan berproduksi sehingga sesuai dibandingkan dengan tebu dan Jjagung

untuk  dimanfaatkan sebagai  sumber (Bantacut 2009, Panaka dan Yudiarto,
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2007, Wang, 2007). Pada tahun 2012
Indonesia menargetkan produksi singkong
nasional sebesar 25 juta ton dari luasan
tanam 1,3 juta hektar dengan produktivitas
singkong rata-rata hanya 19 ton ha’
(Kementeraian Pertanian RI, 2012).
Dengan produktivitas ini, singkong kurang
kompetitif dibandingkan dengan tanaman
lain untuk dibudidayakan, padahal potensi
produksi singkong sangat tinggi. Pada
pertanaman monokultur di Lampung,
produktivitas singkong dapat mencapai 30
ton per hektar, bahkan mencapai 60 ton per
hektar dengan perbaikan teknologi
penanaman dan menggunakan pupuk
kompos (Asnawi, 2007). Sejak tahun
2008, telah ditemukan varietas singkong
unggul dengan daya hasil tinggi, mencapai
100 — 160 ton ubi ha™, seperti klon Darul
Hidayah dari Lampung dan Gajah dari
Kalimantan Timur (Sutono dan Amaruliah,
2011). Selain itu, masih ada klon Manggu.
Gendruwo dan EJ5 yang berproduksi
tinggi dan berpotensi untuk meningkatkan
produktivitas dan daya kompetisi singkong
di Indonesia.
Pengembangan budidaya
dimungkinkan pada lahan tidur, atau
sebagai tumpang sari dengan tanaman lain.
Di Provinsi Bengkulu, kawasan pesisir
yang membentang sepanjang 500 km di
pantai barat Sumatra masih banyak lahan
vang belum termanfaatkan dengan baik.
Lahan-lahan tersebut merupakan aset yang

potensial untuk pengembangan singkong
sebagai sumber bahan pangan alternatif
dan bioenergi. Namun demikian, lahan di
Bengkulu didominasi oleh ultisol dengan
tingkat kemasaman dan kekahatan hara
yang relatif tinggi, dan memiliki kondisi
iklim yang khas. Kajian identifikasi jenis
singkong dan teknik budidaya yang
diterapkan petani perlu dilakukan. Data ini
akan dapat digunakan untuk memperbaiki
teknik budidaya guna meningkatkan
produktivitas singkong di Bengkulu.

Survey budidaya singkong yang
dilakukan petani di Kota Bengkulu
ditujukan untuk mengumpulkan tentang
informasi klon, teknik budidaya, serta
variasi ~ produktivitas  singkong  di
masyarakat Kota Bengkulu.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Kota
Bengkulu pada bulan April — Juni 2012.
Bahan yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah pertanaman singkong yang ada di
masyarakat Kota Bengkulu. Alat yang
digunakan meliputi peta, kamera digital,
meteran, timbangan kapasitas 5 kg, dan
alat tulis,

Penelitian ini Dbersifat ekploratif
dengan metode survey secara langsung ke
lahan pertanaman singkong di masyarakat
di Kota Bengkulu.
dikumpulkan meliputi identitas singkong

Data  yang

(nama klon atau penamaan oleh petani -



nama daerah asesi), teknik budidaya dan
produktivitas ubi singkong. Singkong yang
ditanam tetapi ditujukan untuk diambil
daunnya atau untuk pagar hidup tidak
dimasukkan dalam survey ini. Data yang
diperoleh baik data kualitatif maupun data
kuantitatif tentang pertumbuhan, produksi,
dan kualitas ubi singkong yang dihasilkan
Kualitas
singkong meliputi berat per ubi dan

dianalisis secara deskriptif.

panjang ubi. Data kuantitatif dirata-ratakan
dan dihitung simpangan bakunya.

Survey teknik budidaya singkong
dilakukan  di
singkong petani yang ada di Kota

berbagai  pertanaman

‘Bengkulu. Kuesioner disampaikan kepada
petani untuk memperoleh informasi
mengenai identitas genotipe/klon, nama
lokal, dan dimana mereka memperoleh
bibit, dan apa alasan pemilihannya. Data
teknik  budidaya ditanyakan langsung
kepada petani, meliputi cara pengolahan
lahan, jumlah dan jenis pupuk yang
digunakan, pengguludan, jarak tanam,
pengendalian gulma dan hama penyakit
tanaman, umur tanaman dan umur panen.
Sampel singkong sebanyak lima tanaman
dibeli untuk pengukuran tinggi tanaman,
diukur dari pangkal batang hingga ujung
daun tertinggi menggunakan mistar, dan
diameter batang diukur dengan jangka
sorong, 40 cm dari leher akar. Tanaman
kemudian dipanen dengan mencabut

batangnya secara hati-hati. Ubi dihitung
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jumlahnya dan dipotong di pangkalnya
untuk kemudian diukur  panjang dan
beratnya pada setiap tanaman sampel. Data
ekologis yang meliputi ketinggian tempat,
suhu udara, diambil sebagai data dasar

pendukung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Unum Daerah Survei

Kota Bengkulu merupakan dataran
rendah (<100 m di atas permukaan laut)
terletak di daerah tropis bagian barat pulau
Sumatra di Indonesia (2-3° LS) dengan
kisaran suhu 25 — 34°C dan memiliki curah
hujan yang tinggi, yaitu mencapai 2500
mm per tahun, Tanah didominasi oleh
ultisol yang sudah mengalami pencucian
dan memiliki kesuburan yang relatif
rendah. Kondisi lahan yang digunakan
petani memiliki topografi yang beragam,
ada yang datar dan ada yang miring
dengan kemiringan mencapai 25° (Tabel
1). Produktivitas  tanaman  pangan
umumnya rendah jika budidaya tidak
menggunakan pengolahan tanah dan
pemupukan, terutama pupuk kandang.
Namun demikian, umumnya petani tidak
menggunakan pupuk dalam bercocok
tanam.
Pemilihan Klon

Petani memilih jenis singkong
biasanya lebih dari satu jenis untuk
ditanam di lahannya, dan cenderung untuk
mencoba yang sudah terbukti unggul di
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tempat lain meskipun umumya panjang.
Misalnya, petani di Talang Kering
menyadari bahwa klon Kapuk-TK yang
ditanamnya berumur dalam: saat dipanen
umur 6 bulan masih sangat muda schingga
hasil ubi 18,7 ton ha”, rata-rata berat ubi
0,18 kg dan indeks berat:panjang 7,5
merupakan yang paling paling rendah,
tetapi tetap menanam tersebut bersamaan
klon-kion lain (Mentegal-TK, Mentega2-
TK dan Ketan-TK) yang diperolehnya dan
Kabupaten Bengkulu Utara dan Kabupaten
Rejang Lebong (Tabel 2). Petani di Pinang
Mas memilih menanam Klon Gajah
(pemberian Amarullah. UBT) yang dibawa
peneliti dari Tarakan, Kalimantan Timur,
karena produktivitasnya yang tinggi dapat
mencapai 100 ton per hekiar (Sutono dan
Amarullah, 2011), dan klon Martapura dari
Sumatra Seclatan (yang terakhir tidak
diikutkan karena belum memasuki umur
panen). Sementara itu, petani yang lain di
Pinang Mas dan Bentiring hanya
memanfaatkan singkong yang telah
ditanam oleh petani disekitar lokasinya.
Pengolahan Lahan

Lahan yang gembur dan remah
penting bagi singkong untuk proses
pembentukan ubi, dan pengolahan yang
sempurna (dibajak dan digemburkan) akan
mendorong pertumbuhan ubi yang lebih
baik (Lebot, 2009). Data penelitian
menunjukkan bahwa pada tanah yang
digemburkan sempurna dan diberi pupuk

lmnthng.tata-mmhasdublsmgkong
hektar dan berat per ubinya,
masing6l ton dan 0.73 kg (Gajah-P!

Ketan-TK), lebih berat dari yang
digemburkan pada tempat
yaitu 22 ton dan 037 kg (Putih-F
Kuning-BT dan Putih-BT). Tanah all

pertanian skala kecil periu diteliti batasan
pengolahan tanah minimum yang sesual
bagi singkong untuk tetap produksi
optimum yang cukup hanya dengam
menggunakan garpu. Hasil penelitian
Pequeno (2007) juga menunjukkan bahwa
pengolahan tanah diperlukan untuk
memperoleh  hasil  singkong  dam
keuntungan yang lebih besar dibandingkan
pengolahan tanah minimum dan tanpa olah
tanah.

Bedengan dibuat oleh petani pada
beberapa kasus budidaya singkong. Dalam |
penclitian ini, pembuatan bedengan tidak
singkong pada tanah yang dibuat bedengan



(Mentegal-TK, Mentega2-TK, Ketan-TK)
sebesar 51 ton ha” malah lebih rendah
dibandingkan tanah yang tidak dibuat
bedengan (75 ton ha' - rataan Gajah-PM1,
Gajah PM2,); meskipun umur tanaman
belum diperhitungkan (6 bulan untuk
kelompok pertama dan 8 bulan untuk kion
Gajah). Hal ini memperlihatkan bahwa
pembuatan  bedengan pada  tanaman
singkong tidak diperlukan dan hanya akan
menambah  biaya produksi. Namun
demikian, pada tanah liat, penanaman di
tanah datar tanpa bedengan atau di parit
bedengan menyebabkan tingginya busuk
umbi, sehingga disarankan untuk ditanam
dalam bedengan di bukit bedengan
(Aileyari, 2002, Lebot, 2009)
Pemupukan

Pemberian  pupuk  memperbaiki
pertumbuhan dan nutrisi singkong yang
ditunjukkan dengan peningkatkan biomasa
tanaman, jumlah ubi dan hasil secara
keseluruhan (El-Sharkawy, 2003, Fermont
efal,. 2010). Pengambilan unsur hara pada
saat panen sinkong dapat mencapai 376 kg
K, 215 kg N dan 38 kg P untuk panen 50
ton per hektar, apabila ubi dan batangnya
diambil (Lebot, 2009). Dalam survey ini,
petani ada yang memupuk tanaman
singkong dengan pupuk organik, yaitu
pupuk kandang ayam ataupun sapi;
sementara yang lain tidak melakukan
pemupukan sama sekali (Tabel 1),
Tanaman singkong yang diberi pupuk
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kandang ayam 10 ton ha' pada waktu
pengolahan lahan berproduksi 75 ton ubi
ha', 50% lebih tinggi dari yang dipupuk
pupuk kandang sapi 15 ton per ha™, tanpa
mempertimbangkan klon dan umur panen
(table 1 dan 2). Keuntungan peningkatan
produksi  dengan  pemberian  pupuk
kandang  ayam, terutama  setelah
mengalami pengomposan, juga dilaporkan
olch Amanullah e al (2006).
dibandingkan dengan pupuk pekarangan.
Pemupukan anorganik tidak
dilakukan petani dengan alasan selain
harga pupuk mahal, tanaman singkong
sudah subur. Namun demikian, survey ini
menunjukkan bahwa produktivitas
singkong yang dipupuk kandang dua
sampai 3 kali lipat dari yang tidak dipupuk
22,5 ton ha" (Tabel 1 dan 2).  Hasil
penelitian Amanullah er al. (2007) Jjuga
memperlihatkan bahwa pemberian pupuk
organik (baik kandang maupun Kkotoran
pekarangan)  meningkatkan  produksi,
serapan hara NPK dan meningkatkan hara
tersedia di lahan setelah panen. Namun
demikian, belum tersedia rekomendasi
pemupukan, baik pupuk organik maupun
anorganik, perlu diteliti dan dibuat dengan
pertimbangan produksi dan keuntungan
yang  optimal  serta  berkelanjutan.
Mengingat bahwa unsur hara kalium
diangkut pada saat panen dalam jumlah
paling besar (Lebot, 2009), penggunaan

bahan alam yang mengandung K tinggi
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batubara patut
dipertimbangkan karena ketersediaanya

seperti limbah

yang melimpah di beberapa daerah,
Sejarah Lahan dan Pola Tanam
Budidaya

berkelanjutan memerlukan penambahan

singkong yang

unsur hara untuk menggantikan unsur hara
yang diangkut pada waktu pemanenan.
Dalam dua kasus, petani singkong dalam
penelitian ini menanam singkong minimal
4 kali berturut-turut, hanya melakukan
pengolahan lahan minimal,
menggemburkan dengan garpu cukup
untuk menancapkan stek dan  tanpa
pemupukan untuk mengganti unsur hara
vang dipanen. Singkong Putih-PM,
Kuning-BT dan Putih-BT menghasilkan 20
~ 27 ton ha', Produktivitas ini setara
dengan produktivitas singkong nasional
yang pada tahun 2011 hanya mencapai 19
ton ha” (Kementerian Pertanian RI, 2012).

Pola tanam yang dijumpai dalam
survey ini adalah pola tanam monokultur
singkong dan tumpang sari singkong
dengan cabai. Pada pola tumpangsari,
singkong ditanam dalam baris dengan
jarak tanam 0,8 m dalam baris arah utara-
selatan dan 10 m antar baris yang
digunakan untuk menanam cabai. Pada
pola demikian tangkapan cahaya matahari
dan proses fotosintesis dapat optimal dari
pagi sampai sore  hari, yang
dimanifestasikan dalam produktivitas klon
Mentegal -TK, Mentega2-TK dan Ketan-

TK yang tinggi, berturut-turut 53, 58 dan
44 ton ha' pada waktu dipanen umur 6
bulan (Tabel 2). Karena cabai juga tidak
dipupuk dengan pupuk anorganik, maka
hanya pupuk organik yang berperan dalam
tingginya produktivitas singkong pada pola
tumpang sari ini.

Pola tanam tumpangsari dianjurkan
karena pertumbuhan awal singkong relatif
lambat, sehingga memerlukan
pemeliharaan yang lebih intensif yang
diefisienkan pemeliharaan

tanaman pendamping di awal masa

melalaui

pertumbuhan sampai umur 4 — 6 bulan
(yaitu sampai kanopi berkembang dan
menutup lahan, Alves 2002). Pada kondisi
di Bengkulu yang memiliki suhu dan curah
hujan yang tinggi, pertumbuhan tanaman
singkong berlangsung cepat dan penutupan
lahan sudah terjadi pada umur tiga bulan,
diujicoba
pendamping yang berumur genjah, seperti

schingga  perlu tanaman
kacang hijau, timun, jagung manis yang
pendek.
Jarak Tanam

Pengaturan jarak tanam ditujukan
agar masing-masing individu tanaman
dapat mengakses sumberdaya nutrisi, air
dan cahaya yang optimal, dan secara
populasi mampu berproduksi optimal.
Beberapa faktor sangat berpengarub dalam
optimalisasi jarak tanam, seperti jenis
pertumbuhan klon, kesuburan tanah dan

kemiringan lahan. Pada tanah kurang
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Tabel 2, Pertumbuhan, produksi dan kualitas ubi singkong berbagai klon yang dibudidayakan oleh petani di Kota Bengkulu

No Klon Umur Jumlah Diameter  Tinggi batang  Produksi ubi ha” Produksi Jumlah ubi Berat Ubi per Berat Ubi  Panjang Ubi  Indeks berat:
(bulan) cabang  Batang (em) (kg) bulan”  perbatang batang (kg)  Rata-rata  rata-rata (om)  panjang ubi
(em) (kg) (kg)
I Gajah-PM 8 1,75 3,76 40,32 4248 £11,15 75,683 £16,097 9460 11,5 £1,53 11,35 £241 096 +0,11 39,1 4392 24,1 299
2 Gajah-PM 8 1,75 2,71 4022 336,5 £14,76 74,675 £ 12,020 9334 10,3 £223 747 £1,20 0,75 £0,05 342 4232 20,7 £1,34
3 Mentegal-TK 6 225 3,73 40,12 3075 £345 52,813 £11,336 8,802 93 4264 634 2136 0,75 £0,12 448 £11,18 17,6 £1,69
5 Mentega2-TK 6 1,50 3,63 £024 3838 £982 57,542 45213 9,590 10,3 40,55 6,91 £0,63 0,67 £0,04 39,6 43,72 14,8 +1,10
4  Ketun-TK 6 2,00 3,54 £024 312,6 £21,63 44,354 £8,535 7,392 10,8 1247 532 £1,02 0,53 £0,08 41,1 £3,93 12,2 40,90
6 Kapuk-TK 6 3,00 2,30 +0,08 2763 £5,74 18,750 3,269 3,125 83 40,87 1,50 £026 0,18 £0,01 23,7 +3,86 7,5 £1,03
7 Putih-PM 10 1,00 2,65 £0,10 3945 £30,11 27,375 +4,644 2,738 53 20,73 2,19 40,37 0,45 20,13 16,1 £0,43 26,3 £8.25
8  Mentega-BT 6 1,80 232 20,14 358,0 £39,76 20,313 +8,136 3385 98 4202 1,30 £0,52 032 0,06 164 +3.81 239 49,54
9 Putih-BT 6 240 240 £0,15 282,0 44270 19,688 £9937 3,281 98 42,02 1,26 £0.64 036 £0,09 309 £7.69 12,1 3,06
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subur karena menanam singkong vang
berulang-ulang di lahan yang sama,
petani yang disurvei menggunakan jarak
tanam yang rapat, 0,8 m x 0,8 m untuk
singkong Putih-BT dan Kuning-BT, dan
0,8 x 1,0 m untuk klon Putih-PM (Tabel
1). Klon-klon ini berproduksi rendah,
hanya berkisar 20 ~ 27 ton ubi ha’
(Tabel 2) meskipun dipanen pada umur
10 bulan (Tabel 1). Sebaliknya di lahan
subur, petani yang menanam singkong
klon Gajah cenderung menanam dengan
jarak tanam agak longgar, yaitu | m x |
m atau 1 m x 1,5 m (Tabel 1). Tidak ada
perbedaan hasil ubi antara kedua jarak
tanam tersebut, sckitar 75 ton ubi ha
pada umur panen 8 bulan, meskipun
singkong yang ditanam dengan jarak
tanam lebih  longgar  cenderung
menghasilkan ubi yang ukurannya lebih
besar (berat rataan per ubi 0,96 vs 0,75
kg) (Tabel 2).

Usaha untuk
produktivitas melalui pengaturan jarak
tanam dengan sistem baris ganda (double
row) (0,8 x 0.8 m x 1,6 m) dilaporkan
oleh Asnawi (2007) dengan pemupukan
200 kg urea 150 kg TSP, 100 kg KCI,
dan 5 ton pupuk kandang. Pada
penelitian ini, baris ganda klon UJS5 dari
Thailand menghasilkan 60 ton ubi ha™,
meningkat 250% dari hasil ubi dengan
jarak tanam rapat (0,8 x 0.8 m) dengan
dosis pupuk separuhnya yang digunakan

meningkatkan
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oleh petani. Hasil ini masih lebih rendah
dari produktivitas tertinggi klon Gajah
75 ton ubi ha” yang diperoleh dalam
survey ini yang menggunakan jarak
tanam Im x | m atau 1 m x 2 m.
Keunggulan ini diperkirakan terkait
dengan penggunaan klon Gajah dan
pupuk kandang 15 ton ha
Pengendalian Gulma

Keberadaan gulma mengganggu
pertumbuhan singkong terutama pada
awal pertumbuhan sampai kanopi
menutup (3-6 bulan), terutama melalui
kompetisi dengan tanaman dalm
memanfaatkan sumberdaya hara, air dan
cahaya matahari. Petani dalam survei
umumnya mengandalikan keberadaan
gula secara manual dengan kored dan
hanya satu petani menggunakan
herbisida Penggunaan
herbisida perlu hati-hati, karena pada
petani  tersebut  juga menyemprot
tanaman singkong dan menyebabkan
terganggunya pertumbuhan tanaman.

glyphosate.

Pemanenan

Singkong dapat ‘dipanen sewaktu
ubi cukup besar sesuai dengan
permintaan konsumen. Setelah dipanen
singkong cepat mengalami degradasi
secara fisiologis, yang dikenal dengan
deteriorasi fisiologis pasca panen (posi-
harvest physiological deterioration
Ceballos et al. 2010), yang ditunjukkan
ubi cepat tidak enak dan tidak dapat
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dipasarkan. Di daerah tropika, ubi dapat
dibiarkan di lahan lebih lama lagi.
sehingga ukurannya menjadi lebih besar.
Umur panen terbaik tergantung pada
kultivar, tetapi biasanya di Afrika
berkisar antara 10 — 24 bulan (Lebot
2009). Ubi muda mengandung lebih
sedikit pati jika dibandingkan dengan ubi
yang lebih tua. Sementara pada ubi yang
menua, bagian tengah mengayu dan tidak
dapat dimakan. Dengan Kkriteria ini,
maka beberapa klon ubi di Indonesia
sudah dapat dipanen pada umur 6 bulan
atau kurang.

dipanen
dengan mencabut bagian pangkal batang

Umumnya  singkong
secara manual dengan tangan, sampai ubi
terangkat di atas tanah. Bagian atas
batang sering dibuang untuk
memudahkan pemanenan. Ubi singkong
segar cepat rusak dan dalam kondisi
penyimpanan yang hanya dapat disimpan
selama 1 - 2 minggu setelah panen
(Lebot, 2009), karenanya singkong di
lapang jarang dipanen sekaligus oleh
petani. Selain dijual borongan, petani
memanen secara bertahap dan menjual
ubi singkongnya langsung kepada
konsumen.
Potensi Produksi

Survey ini memperlihatkan bahwa
singkong yang ditanam oleh petani
memiliki  produktivitas ubi  yang

beragam, berkisar dari 19 ton sampai 75

101

ton ha”. (Tabel 2).  Produktivitas
singkong yang rendah hasil budidaya
beberapa petani pada survei ini setara
dengan produktivitas singkong secara
nasional tahun 2011 yang masih rendah,
berkisar 19 ton ha' (Kementerian
Pertanian RI, 2012). Hal ini
mencerminkan  bahwa  masyarakat
Indonesia sangat minim menerapkan
teknologi budidaya singkong yang baik.
Sementara itu, produksi singkong yang
tinggi oleh petani lain dalam survei ini
diduga merupakan kontribusi penerapan
teknologi mulai dari klon unggul,
pengolahan  lahan  sempurna  dan
pemberian pupuk kandang ayam 10 ton
ha'. Produktivitas ini masih lebih baik
dibandingkan produksi tertinggi (60 ton
ha') yang dilaporkan oleh Asnawi
(2007) di Lampung dalam penelitian
introduksi penanaman baris ganda.
Penambahan pupuk anorganik dan pupuk
hayati, yang mengandung plant growth
promoting rhizobacteria (PGPR) atau
mengandung  cendawan  arbuskular
(Straker, et al. 2010), belum dilakukan
oleh petani; begitu juga, pengendalian
organisme pengganggu tanaman masih
terbatas pada pengendalian gulma.
Kondisi di atas mengindikasikan
bahwa  peningkatan  produktivitas
nasional masih  dapat

Peningkatan produktivitas

singkong
dilakukan.
dapat diawali dengan mengubah citra



singkong dari makanan orang miskin
menjadi  makanan bergengsi  dan
dibarengi penerapan kebijakan yang
pengembangan  pangan
alternatif dan energi bioetanol dari
singkong (Bantacut et al. 2009).

Selanjutnya, penelitian tentang teknologi

mendorong

budidaya singkong perlu difokuskan
untuk menguji kesesuaian klon yang ada
pada berbagai kondisi lahan pertanian
dan tujuan produksi (pangan dan
bioenergi), menguji berbagai teknologi
budidaya untuk
diantaranya dengan

mengoptimalkan
produksi,
memanfaatkan pupuk hayati. Hal ini
penting karena interaksi genetik  dan
lingkungan pada singkong sangat nyata
(Baafi dan  Safo-Katanka, 2008).
Terakhir, hasil

disosialisasikan kepada masyarakat dan

penelitian ini
dilakukan  pendampingan budidaya
singkong yang baik.

KESIMPULAN

Petani  singkong di Bengkulu
memilih  klon yang sudah terbukti
berproduksi tinggi.  Teknik budidaya
singkong beragam antar petani, dan
produktivitas  ubi yang  rendah
disebabkan oleh pola tanam singkong
yang terus-menerus, minimnya
pengolahan lahan dan pemupukan.
Dengan mengolah lahan secara sempurna

dan menambahkan pupuk kandang ayam
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10 ton ha™ akan dihasilkan singkong 75
ton ha”, sehingga tindakan budidaya ini
prospektif untuk dikembangkan.
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